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KONFIGURASI PENDIDIKAN PADA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DI
KABUPATEN BANTUL

Setya Raharja

Fakultas lmu Pendidiicun Universitas Negeri Yogyakarta
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ABSTRAK

Penelitian ini seclujuan onluk meopgetahai [1) lembaga pembe ntul pola lkantigurasi
pendidikan, dar (2] pola honfigurasi pesdidikan anara keluarga, sekolah, dan
masyarakat pacda SMP di Kabupaten Bantul.

Ponelitian ot menggunal-’::m E‘JE!HiE'kET.;—':rl kialit=tirl fenomenaiogis Taokasi penelitian
di 4 selalab, yaitu: SMPN 2 Kretek, SMPN 3 lmogeirt, SMP PGRT Kasihan, dan SMPN 1
Bantul, dengan infurman kepala sexolah, gery, siswa, dewan selolah, dan orang tua
stswa, Data dikumpulkan menpgunakan wawanczea mendalam, observasi, dan studi
dolonmentasi.  Teknilk analizis  dats mengacy  pada  pendeskatan kuabitatif
fenomenclogis, dengan langlab-langkah: jwengorganisasi cats, menghkode dala,
mengelompokkan  makny,  mengpambarkan pengalaman,  wmenemukan  dan
menjelaskian esensi feromena, mengmabungkan sambaran dan laporan seliap
partisipan.

Hasil penslizian ici menunjukkan sebagai berikus, [1) Pola konfipurasi pendidican
pada SMI di Habupaten Baotual terbentub vles pendidilksn dalam keluasgas, scehuah,
dan masyarakat yang mencakup ceman sebaya, tetangza, media massa lewat 'V, HE,
dlan fnternet, serta lembapga keagamasn masjpd, (2] Pola konfigurast pendidikan
antara kelumrga, sekolah, dan masvarzkat pada SMP i Kabupaten Buantul
menunjukkan bahwa (a) pendidilcan dalam keluarga beriai pembiasaan pola hidup
dan peclingnyva irdivido dalam rumah langga, kehidupan sosial, fasilitasi belajar
termasuk dukungan werhadap prestast nen-akodemik, serta pengenalan politik
kepada anal; (b] pendidikan 4i sekalah wevanpkap dan metaniotkan pendidikan
dalam keluavga, memperhaikn kebiusaan kurang positif yang ditawa anak dar
leeluarpa atzu masyavakat menskatikan pelajzran wmuom reladl gotulk kehidupan
melalui korikolum nasional, musian lokai, dan pergembangan divi termaznlg
pendidikan (ife skl dzo pendidikan inklusif, dan secara dinamis mendekatkan dan
membeari kese:mbanpgan pendidikan; (¢ pendidikan di masyarakat, terdivi dari: i)
betanpa znal weembert pelajaran teoany pemelibaraan Gsilitas amuam, mocnjadi
warga negara dan anggota masyarakat yang demelkreatik dap berorienrasi eadilan,
dan keamanan, camun memberi 2engaruh kurang positif dalam keterampilan sosizl
dan penggunaan shal terlarang, (i) teman scbaya anak memberi pelajaran rentang
menjadi warga negara atal anggota masyaralizt yang demokratile dan hererentasi
keadilan stta pendidikan jasmani dan karakrer, nanran memberi pengareh kurang
baik dalam kelerampilan sosial, peaggunaan ahat terlarang, dan pergpunaan media
kamunikasi HP, [iii] media massa elekironile TV memberl pengalaman anak tentang
keterampilan sosial serta ctika dan berkomunikasi, namun perggunaan HI' memberi
banyak pengaruh kurang positf dalam hal keteramgpilan sosial dan pendidikan seks,
serta interner moembert pengaruh furang baik terhadap etika dan berkomunikasi,
Civ]) lemboga agama (masjid) monjadi konteal perilaka pasitif anok alan menjadi
tempat pendidilan karakber anal

Kata kunci: kanfigprast pendidikas, pendidivan dalam keluarge, pendidiken di
retoluh, pendidikan aulom masveralkor
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PENDAHULUAN

Kualitas pendidikin proses pendidikan yang nerlangsung di sckolah, pendidikan di lingkurgan
keluarga maupun masyarakat. Oleh karcna ilu, peadidilan menjadi tanggung jawab bersama
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat (Umar Tirtarshaedjz & SL. La Sulo, 2005: 167;
Depdiknas, 2007; 6). Keluarga, sekolah, dan wesyarakal, mermniliki pengaruh terhadap
keberhasilan pendidikan anak, yang berbeda-heda nfensitas maupun substansinya: Di negara-
negara waju, sckolah dikreasikan oleh masyarakal, sehingga kualitas sclolah menjadi pusat
perhatian dan selalu mereka upayakan untuk dipectahankan (Depdiknas, 2007: 7). Bahkan, hasil
penelitian Richard Wolf menyimpuikan bahwa terdapat korelasi yang sangat sipnifikan antara
tinglungan keluarga dengan prestasi belajur anale [Depdiloas, 2007: 7).

Fendidikan distam leeluarga, sekolah, das masyzrakat memilizi muatan dan perhatian vang
herheds beda terhadap keberhasilan pendidikan anak. Goodlad (1984 440) menjelaskan hahwa
di Amerika Scrikat lerdapat perperseran konfiguras. lambapa pendidikan. Dari ketiga lembags,
yaitu vumal tangpa, pereja, dan sekolah, ternyatz sckolahlah yang paling marginal, sekolah
semata-mata merupakan tambahan {add-cn) apa veng telah dipelajari oleb anak di rumah
Cangga dan gereja, sermentara peran pers sering diabaikar. Setelah revolusi Amerilka, moskinun
hubungan tradisional antara ramah, gergja, dan seckolah terus berlanjut, nsmun pengarch
pendidikan relatif lebih banyak herasal dari sckolah dan pers. Pergeseran keseimbangan peran
pendidikan antara rumah dan sckolah ditandai dengan muncu’nya sistemn pendidikan yang tidzl
bisa terhindar dari birokrasi dan konseling di sekolah.

Pendidikan dalam keluarga, selolal, dan masyarakay di Indonesia juga harus mendapatkan
perhatizn yang sunggub-sungpoh apar dapat tercipte sussana pendidikan vang harmaonis,
kondusif, dan produkiil unns pemeliharazn dan peningkatan kualitas pendidikan. Akhirnya,
sanpai pada pemikivan perlunya mendalami lebih jaub kenfigurasi pendidikan dalam lkelnarga,
seltolah, dan masyarakat vang terjadi di sekolah-sekolah di Indonesiz.

salab satu prioritas pembangunan pendidikan di Indonesia tahun 2010-2014 adalah penuntasan
pendidikan dasar 9 lahun yang berkualitas (Kompas.caom, 2001). Penuntasan pendidikan dasar 9
tahun tersebut tidak lain adalah penuntasan gerakan masional wajibh belzjar pendidikan dasar
sembilan tahun (wejar dikdas 9 whun) yang dilaksanakan sejak tahun 1994 sesuai dengan
[nstruksi Presiden BT Nomoer 1 Tahun 1994, 1al penting yany perlu diperhatikan dari Inpres
tersebut adzlah bahwa wajar dikdas 9 ahun berlal bagl warga negara Indonesia yang berusia
7 - 1b tahun menjadi langpung jawab borsama antars pemerintah, orang tua, dan masyarakal.
selanjutnya hal tersebot dilwatkan dengan lnpres Nomor 5 Tshun 2006, bahwa untuk
mempercepal gerakan nasional wajar dildas 9 tahun dan pemberaniasan buta aksara
dinpayalan dengan meninghathkan angka partisipasi kasar (APK) terhadap penduduk usia 13-15
tahun. Scsuai dengan kebijakan pemerintah tersehul dan dengan harapan dapa- mendukung
realisasinya, maka penelitian ini sasaranays pada jenfang SMP.

Rerdasarkar uraian-uraian tersebut di atas, penclitt zkan melihat lebibh dalam terhadap falus
masalah konfigurasi pendidikan antara keluarpa, sekolah, dan masvarakat, khususnya di SMP.
Hal in dengan memperhatikan bahwa penbangunan pendidikan khususnya percepatan wajzr
dikias 9 Lahun yang membawa consuxensi nerlunya pendidikan yanpg berkualitas hagi mereka.
Selanjutnya wilayah penelitien ini dikonsentrasikan di Kabupaten Bantul TNY dengan
petrtimbangan habwa Kabupaten Bonta! berkomitmen tinggi terhadap pendidikan dan socara
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geografis memiliki variasi wilayah kota, desa, pantai, yang di dalamnya terdapat SMF ncgori
maupun swasta.

Berdasarkan survei awal pencliti pada beberapa SMP Ji Kabupaten Bantul, dapat dikelahui
secara garis hesar tentang peran ovang ta, sckolzh, dan masyaraliat dalam pendidilian aoak
Petam orvang lua, sekolzh, dan masyaralat dalam pendidikan anale Al beherapa sekolah
menunjullaan variasi balk secara urnum maupun pada masinz-masing aspek. Fennmena tersebut
menjadi makin menarik untuk Sipelajari lebih lanjut dengan rasienal balvwa pendidikan dalam
keluarga, sekolih, dan masyarakat perlu mendapat perbatian scrius karona akan memberi
koentribusi terhadap loalitas pendidilkan, Oleh Karena it, perlu dinpayalean aanil menemuokan
atau menghasilkan pola konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dian masyaralkat yang
baik, harmonis, kondusil, dan produliif untuk Lerciptanya kualitas proses dun hasil pendidikan
sesual dengan spesifikazinya dan kebhutuhan masyarakar Pada leesemmatan ivd peneliti akan
mempelajari lehih dalam mengenai pola kenfigurast pendidiban antara keluarga, sekolah, Jdan
masyarakat pada SMP di Kabupaten Rantual

Berdasarkan uraian di atas, maka permasaluhan yanp akan dijawab lewat penelitian ini
dirumuskan sehagai herileut. (17 Lembaga pendidikan apa sajakab yang membennile pola
wonfigurasi pendidikban pada SMP i Kabupaten Bantul? [(2) Bagaimanakah pols konfigurasi
pendidikan antara kelusrga, sekolah, dan masyarakat pada SMP di Kabupaten Bautul? Dengan
demikian tujuan penelitian ini ini bertujuan untul meapgetahui (1] lembapa pembentuk pola
wonfigurasi pendidikan, dan (2] pola keolipurasi pendidikan antire keluargs, selolzh, dan
masyarakat pada SMP di Kabnopaten Bantul,

Hasil penelitian i diharapksn dapat memberikan mantaat secara teoritik, praltk, maupun
metodologik, khaswinys dalam peningkaton kemitraan antara institusi pendidikan leeluarga,
sekolab, din masvarakst (1) Untuk memantapkan dan memperkava konsep  dalam
pengembangan teori perselolahan, khususnya tentang konfigurasi pendidilkan antara keluarga,
sclalah, dan masyarakal. {2) Unluk memperkuat dan memperkaya leori sosialisasi serta
pendidikan anak, kKhususoya i Tieghungan pendidikan mikrosislem yaeg efehtil dan prodoktif
unktuk kualitas pendidikan. (3] Pale konfipurasi pendidikan antara seluarpz, selnlab, dan
masvarakal yung teridentifiliasi dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para pengambil
kebijazan di tingkat sekolzh maupun Dinas Pendidikan Kabupaten untok program pengnatan
kenutraan kebiza lembaga pendidikan tersebul secara lebib barmonis, kendustl, dan prodokil
dalam upaya peniogkatan kualitas pendidikan di sekolab. (4] Penclitian ini dirancang
mengpunakan paradigma kualitazif dengan pendexatan fenomenclogis. Hasil peneligan ini
diharaplan dapat memperkaya metodolost penelitian kualitatif tertang persekelahan i
Indonesia khususnya yang mengounakan pendekatan koalitatif fenomenologis.

Untulke mendalami perkembanpan din proses pendidikan anak, penelit menpgaunskan Leor
perkembangan anak dari Urie Bronlenbrenner yang dikenal dengan teori ekologi (Berns, 2004
15). Dalam skope microsystern, anak herkembang sebagai hasil dari sosialisasi dan dukungin
lingltungannya, baile keluarga, sckolah, maupun masyarakat yang mehealoup toman schaya,
retangga, dan media massa, Keluarga merupakan lingkungan varg memberi pengasuhan, afeksi,
viaridgsl kesempalan, serta menjadi lempac sosialisasi utama hagi anakx yang berdampak
cignifizan terhadap perkembaneannyi. Sekolah morupakan mikrosistemn yang secara [ormal
anak belajar tentang masyarakalnys Sekolab mengajar membaca, menclis, aritinatika, sejarah,
iy, dan lain sebagainya, mendoreng perkembangan berbagai lkelesampilan dan perilala
melalui kegiatan dan memberi motivas] bapi anale Teman sehoya merapakan tempat anak
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secara wmwm tidak Lerawaszi oleh ovang dewasy, sehinge: merela mendapat pengalaman dari
lingkungan yvang bebas. Tetanppa sebapar mikrosistem tempat anak belajar sambil bekerja
Hearring by doing). Media maosso, seperti televisi, film, vidzo, buky, majalak, musil, dan
komputer oleh. Bronfenhrenner sebetiarnya tidak diperhatikan sebagai mikrosistemn karena
tidak mereprescutasiken lingliungan Kecil dun intersklil dalam interalisi timbal balike Media
masa merupalan agen sosialisasi penting sebagal mikrozistem, karens merupakan linghungan
yang mermungkinkan anak duapat melihal dunia masa 1zlu, sekarang, dan yang agan datang,
tempat dan peral:tan, peran dan saling berhubungan, sileap dan nilai, perilaku untok ditira,

Goodlad [1984: 42) telah mengidentilikasi konfisarasi lembaza pendidikan of Amerila Serilkat,
antara rumsh langea, gereja, dan scholah, Goodlad menjelaskan bahwa antara rumah tanzza,
percia, dan sckolah, mesing-masing berperan poda pada aspek-aspek pendidikan vang rerkait
antara satu dengan yang lain. Di dalam konfigw asi tersebur, terdapat kombinast vang berbeda
dari layaran vang herbeda di rmasyarakat nilai-nilai dan substinst kesalehan, kesopanan, seria
belajar. Dari ketiga lombaga terschut, yang paling marginal adalah scleolah. Banyak dari
pendudule imiyran tidale ke sekolah, merekz ke sckolzh cenderung hanya satu tahun untik
belajar menulis dan membaca, Dalam perkembangan sehinjutoys, sekolah disediskan semala-
mata merupakan tarobahan [26d on) apa yang telah dipclajari oleh anale di umah tanggs dan
gerejz. Rumah tangga sebagian besar mengujarkan model vang diperlukan untuk hidup, sedang
gereja mengajar arti hidup yang lehih luas [mengajar kesalehan] Ketigs lembaga tersebut
{rumah tangga, sekolah, dan gereja) menopzng saly sama lain dalam membesarkan dzn
mendidile anak. D sisi Tain, peran pers dalamn peadidikzo Ji Amerika seving dialailian, padalial
biahan celak jauh lehih berkantribasi untuk kealsaraan, dapat memhuka pandansan haro,
mengnbal pribumi, rmerangsang kritik, dan membanto mengomanikasikan gagasan atan ide-ide.
Setelah revelusi Ameriles, lolus kerja herpeser dadd rumah tangga ke pabrile dan penghasilan,
schingga lebih sedikit dalam rumah tangga yany melikukan pendidikan, Akibstnya, meskipun
hubungan tradisional antara rumah, gereja, dan scicolah toras berlanut, namun pengarch
pendidikan relatif dari sekelabh dan pers. Perpeseran keseimbangan antara rumah dan selolzh
sebagai pendidils vang Lerjadi diabad Eescrnbilan belas dipercepal pada abad kedua puluh, yang
beralibat lima hal sebagal berilout. [1) Sistemn pendidikan dengan birokrasi vang tak bisa
Lerhindarkan [2) Konseling di sekolai. (3] Hubungan sekoiah dan kelusrgs masib welap, yaita
mendukung peedidikan ansk [4) Bumab tinges menehkankon etnisitas; asab-nsul keluarga, dan
pontingaya individu dalam rdmah ngga, (5] Sekalah menskankan pelajasan umam relatif
untul kehidupan, lebib dinamis mendekatkan dan memberikan keseimbangan pendidikan yang
diinginkan, meskipun hal ini tidals percah tercapai,

Dendidikan tidak dapat sukses tanpa kolaborasi orang tea dengan measyarakat, Pendidikan
dalam keluarea membutuhkan keteladanan yang kuat untuk menculune Cingsicnal vang ada, di
sisi luin masvarakat harus berlangpuog jawab pada semun peckembunpgan kebuluban anak
[Mecker & Decker, 2003: 44), Epstein dengan teorinya tentang overlapping spheres of influence
menyatalian batwa siswa alan belajar lebih manakala orang s, pendidil, dan @innya di
masyarakat mengakui tujuan yang di-sharing-kan, bertanggung jawah terhadap belajar anak,
ilan bakerja bersama lebhih baik daripada bekera sendivi [Epstein & Voornis, 2010: 1-21, Model
tersehut, yvang mencakup tiza konteks, yaitu rumah, selalah, dan masyarakal menggambarkan
adanya tumpang (ndih pada heberapa aspel pendidilan Ahl lain, Cox-Pettersen (2071: 20],
juga mengidentifikasi mengenal angeung jawab keluarga, sckolah, dan masyarakat dalam
pendidizan anak, yang mencakup tangmung fawab pendidikan yang torpisah berurutan, dan ada
tanggung jawab vang di-sharng-kan Pada tirgpung jawab yvang terpisab, mehputi keluarpa
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bertansoung jawab dalam hal medis, televisi (TV), permainan, agama, budaya, nilai-nilai,
kedisiplinan, dan peran anak di rumah; sckolah bertangpung jawab pada aspek s akademils,
peran anak di sekolah, dan kedisiplinan anak di sckolah; sedang masyarakat bertanggung jawah
pada pemeliharaan tempat atau fasilitas vmum, perpustakaan, serta hukum. Tangaung jawab
vang berurutan mencakup keluargs bertimgsung jawab dalam hal kesehatan dan vaksin,
leschatan diri, warga negara yang berlanggung jawab; kemudian di sekolah dilanjutkan dengan
penyvaringan kesehatan, kesehatan dird, dan partisipasi warga negara; dan di masyaralat
diteruskan dengau aspek-aspek Iavanan kesehatan, warganegara dalam masyarakat demokratik
dan herorientasi keadilan, Tanggung jawab yang di-vhoring-kan ditunjukkan bahwa ketiga
lembaga pendidikan tersebut bertanggung jawab dalain aspele keterampilan sosial, etika dan
herkorunileasi, gizi, keamanan, kesadaran obat terlarang, pendidikan seks, pendidikan jasmani,
dan pendidikan karakter,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menpgunaian pendekatan kualivatid fenvnenclogis. Tokasi penelidan di sekolsh
yang memiliki fenomena khusus dan menarile herlenaan denpan aspel keterlibatan orang tua
dan masyaralat dalam pendidikan, yaltu: SMP Negerd 2 Kretel, SMP Negeri 3 Linogard, SMP PGRI
Kasihan, dan 3MP Negeri 1 Bantul, Informan dari masing-masing sekolah meliputi: leepals
sekolsh, wury, siswa, dewan sckolah, dzn arang ua siswa. Data zwal dilumpualkan menpeumiakan
wawancara mendalam lepada infarman, ohservasi koadisi dan fasilitas sekolah, dan studi
dokumentasi profil, kurkulurm dan program kerja sckolah, serta didukung dengan lagbcok.
Keabsalian data diperoleh denzan memperpanjang masa pengamatan, pergamatan yang loruz-
mensrs, trianpelasi sumher dan metode, can member check Telnik analisis datamengacu pada
pendekatan kualitstif fenomenologis, dengan lingkah-langhkat: meugorganisasi data, mengkode
data, mengelompokkan makna, menpgambarkan pengalaman, menemukan dan menjelaslan
esenst fenomens, menppabungkan gamberan dari laporan setiap partisipan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAIASAN

Deskripsi data lapangan disajikan dan dibuhas menurur sekolab lokasi penelitian yang i
daiamnya diidentifilkasi terkait dengan permasaliban penelitian inli, yaitu lembaga pembentuk
konfigurasi dan pola konfigurasi yang terjadi di selwlah yang bersangkutan.

1. HKonfigurasi Pendidikan di SMP Negeri 2 Kretek

Kondisi keluarga orang tua siswa SMP N 2 Kretek menunjukkan behwa rata-rata sosial
cleonominya pada taraf menengah ke hawah, Mara pencaharcian mereka schagian besar petani
dan wirausaha, Sesuai dengan kenyataan tersebut, implikasinys crang tua siswa dapat dikalakan
secara sosial ckonomi lemah mengikuti semua progrom sekolah. Pendidizan anak di sebagian
besar keluarga dapat dikatakan kuat, mereka benar-benar memperhalixan pendidikan anals. Hal
tersebut ditunjukkan bahwa orang wa dalain meedidik anaknya di rumah mencaloup herhagai
aspele sehagai herikot. (1] Menanamkan nila-rilal kedisiplinan pada anak, misalnya disiplin
belajar, engerjakan PR, bangun tidur, berangkat sekolab, tidak terlambat ke s=kalah. (2)
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Mengatur anak-anak dalam belajar, sejak maghrib sl jam 21000 (3) Mengatur acak dalam
menonton TV, yaitu di luar jam belajar, Can Gdak boleh tidur malam-malam: (4] Memfasilitasi
tambiahan belajar bagi anale-anals, yaitu analk dileskan untult mata pelajaran terleniy. (5] Melatih
peran anak di rumah dengan melakukan pekerjaan rumszh yang ringan-ringan, misaloya mencuci
palkaiannya sendiri dan seterila, (6] Memberikan kelonpgaran kepada anak ketika suatu saac
sebagian hesar walktunya di rumah untul urusan sekolah. [7) Memperhatikan pendidikan agama
dan karakrer, dalam hal menjalzankan thadah secara sungguh-sungguh, menghormati orang yang
lebih tua. [8) Membiaszlian anak untuk ijin erang tug jika beberpize dan memberitcho Lajuan,
waktu, maupun keperluannya. [9) Mengajari anale agar sopan dalam bergaul dengan telangga
dan mau membantu mereka. (10) Memperbatikan menu makan dan gizi anal, baile yang
dikonsumsi di rumah maupun bekal ke sekolah. (11] Menjelaskan perubahan vanp terjadi ketilza
anal menginjak dewasa, baik perubahan jasmani maupun kejiwssmnya, [12) Membiasakan anak
jalan =ehat unluk kesehatan jasmani, lerutama pada bari lbore (13) Momperhatilen dengan
serius jika anak sakit dan mengkhawatirlan anzbknya jika terfalu banyak kepiatan di sekolah
hingpa lelah. {14) MEhf]uI-:uny, kesiatun anaknya ketikye meonpikoll lomba volley mewakili
zelolah, bahlkan mengiboli sampal ke lempal pertandingan, meskipun haris mengeluarkan
biaya sangat banvalk, [L%) Orang tua tidal merasa berat dalam mendidik anak, meskipan di
lingliungan tempat wisata pantal, denpgan mengendalikan perpaulan zoak. (167 Qrang Llua
berharap lkepaca sekolah zgar menjadilan anzk vang benmoral baik, berprestusi; dan dapal
melanjuthkan sekolah:

SMP N 2 Krelek memilild visi, misi, dan tujuan pendidikan vang jelas, serta memilik: program
kerja vang disusun dengan baik untull jangks pendek waupun panjang. Sumhber daya guru
maunpuan karyawan cakup, mercka memiliki cios kerja yane tingpi. Sarana prasavana cukup
tersedia, memiliki jaringan mieracl. Sekolah menerapkan KTSP, dao mewiliki kewenangan
menyelenggarakan kelas olah rapa (OR), Proses pendidikan ci selolsh menunjukkan bahwa
selnlah memiliki perhatizn kual terhadap pendidikan pars siswanya, yang sccara rinci sebagai
berikut, (1] Menanamban disipln sisirs secara rutin dan ketat, memberikan hukuman mendidilz
atas peanggaran, [2) Melatih kepiatan sosial keapamaan maupun sosial kemasvarakatan, (3)
Menpgingatkan anak dalam etika berkomunikasi. (4] Merjaga hubungan bailc dengan masyvaralal
dan menjaga keamanan sekclah. (3] Menanankan kesadzran siswe terhadap obat terlarang
dengan memberdayalkan penguris 0315 dan belerja sama dengan oreng tua dan kepolisian. (2)
Menyelenpgarabkan  peodidikan sebs bapgi apak berkerja sama dengan Puskesmas. (7))
Menpadakan pemerilksanazn kesehalan siswa harg bekerjn sama denpan Puskesmas, (8)
Menyediakan malkanan sehat, higienis, dan berpgiz! bagi anak, lebih-lebih letika UN. [¥]
Memelinara hubungan sosial antar siswa agar tidak membeda-bedakan antarz satu dengan
lainnya. [10) Memperhstikan potensi dan prestasi anals, terutama alah raga volley,

Kondisi masyarakat tempat tinggal siswa SMP M 2 Kretek di Pantai Depok berbeda denpan
kondisi tnasyarakat Pantai Parangtritis. Di Pantai Depolk lehih teratur, khusus kaliner, bebas dari
hal-hal negatit, sedano di Pantai Paranotritis masyarakalnya lebih kompleks, terdapat
penginapan, tdak bebas dari hal-hal negalil Dari masyarakst vang demikian, anak-analo
mendapat pengaruh pendidilan sebagai berikut (1) Periloku crang-orang di sekitar tempat
Lingpal amak tidak =elalo dinawa arak menjadi perilakunya, (2) Pongaruh nepstif yang berasal
dar. tempat wisats panta tidak terbaws apsl ke sckolah. (3) Meskipun ci masyaralkal
Parangkusumo masih ada tradisi tertentu, pertunjukan tertentu, mamun anak-anak tdak
tertarile (4) Di tempat Gnpgalnya, anak ikul berpartisipasi dulam kegiatan teman sebaya di
dusun, misalnya karang taruna, arisan muda-mudi. |5) ™ temopat tnggalnya, anak-anak juga
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terlibat dalam acara kegiatan keagamaan di masjid, antara lain buka puasa bersama. (6} Anak
biasa menggunakan alat konunikasi HP, di rumah mereka biasa melihal TV, menpgakses internct
untuk mengetahui  situasi dunia atau untol bahan referensi, namun mereks  jarang

mendeagarkan radio.

Urzian di atas menggaimbarkan bahwa pela konfigurasi pendidilzan di SMP N 2 Kretek terbentuk
plea pendidikan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat yiung mencalup tetangga, toman
sehaya, media massa elektronik (HP, internet, dan televisi], seria lombaga agama, masjid. {1)
Pendidikan dalam keluarsa berisi pembiasaan pola hidup dalam rumah langga, pentinanya
individu dalam rumah tangga, kehidupan sosial, fasilitasi belajar anak lermasuk dukungan koad
terhadap prestas! non-akademil anak (2) Pendidikan di sekolah menangkap dan melanjutkan
proses dun hasil pendidikan dalam keluarga dan masyarakar, menckankan pelajaran umum
relatif untuk lehidupan mclalui kurikulum nasional, muatan lozal, dan pengembangan diri, dan
secitra dinamis mendelatkan dan memberi keseimbangan pendidikan, [3] Pendidikan di
masyarakat, terdivh dari; {a] tetanges anak banyak mermberi pelasjaran tentang pemeliharaan
tempat umam, kemanan, dan kesadaran terhadap obat terlarang, [b) teman sebaya anal banyak
memberi pelajaran tentang meniudi wiirga nepara alag angpold masyarakat yang demakratik
thiun berorentasi keadilan, keterampilan sosizl, serta etilea dan berkomnibesd, [2) media massa
clektronik terutama HP, internet, dan TV banyak memberi pelajaran dalam: hal keterampilan
sosial serta etila dan berkomunikasi, dar () lembaga keagamaan [masjid) menjadi kontrol
perilaku positif dan pendidikan karakter anali

2. Konfipurast pendidikan J2 SMP Megeri 3 Imogiri

Kondisi zosial ekonomi orang g sebagian besar anale SMF N 3 Imogin termasubk menengsh ke
bawah, bakkan dapat dikatakan ekonomi lemah, Pendidikan mercka juga rendah. Sanvak anak
yvang ikut kakek-nencknya karena dhilingpal merantan orang  twanya. Pendidikan yang
herfangsung dalam keluarga berkenaun dengan hal-hal sshopai herikut (1) Orang tua ketat
dalam mengatur anal menontan TV, letika jam-jam belajar, sehabis maghrib sampai jam 2,010
TV dimatikar. (2] Pembinaan agama anak scjak anak masib kecil, masih TK dergan diikuthan di
TPA, Ketika sudah SMP, anak diminta membagi walitu antara TFA dan belajar, karenz keduanya
peoting. (3] Niki-nilai sopen sanian dalam beepakaian ditaoarckan kepada anak. Selain in jupga
nilai-nilal kejujuran dan kedisiplinar. (1] Peran anak di rumab, selain helajar dan ihadzh jega
membantu pekerjaan orang tua yang ringan-ringan. (5} Pergavlan anak diawasi aleh orang tua
secara sungguh-sunppuh, [ika analk akan perpgl diharuskan minta ijin orang ta dan ketiloa
walttunya pulang harus sepera pulang. [6] Anak juga diajari berctika dan berkomunikasi,
bagaimana menghermati orang tua. (7) Pondidikan scks di keluarga ditekankan jika berteman
dengan siapapun, lekih-lebik dengan teman lald-laki harus hati-hati. (8) Untuk membina rasa
sosial anak, jika ada tetangga atau teman yang sakit, anak disurch menjengulnya.

SMP N 3 Imogiri berada di daerah perbatasan, dekat dengen jelan raya, naman kesuolitan aie
bersih, kurang kesadaran siswa menjaga kebersihan. Guru dan saryawan memadai, bahlaan
puru-gury masih banyak yang berusia moda. Siswanya ada 12 rombel belum mem:liki maotivas)
yang culcap. Pendidilan vang berlanpsuns di sekolan bermualan pendidikan sebazai berikut. [1)
Agar anak tidak lepas davi masyaraxatnya, maka pembelajaran dikemas menyatu dengan
masyarakar siswa. (2] Ketertihan sanpal dipechalikan sekolah, dengan memantau anak satiap
saal. Bagi vang tidak Lertib mendapatkan sanksi dasl BEL [3) Pembinaan digiplin anak paling
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susah dicapai ¢i sekolah ini. (4) Sesialisasi pergaulan remaja diadalean oleh sekolah bersamaan
dengar sosialisasi pendidikan seks, dengan nara sumber dari Puskesmas. (3) Obat terlarang juga
disosialisaikan kepada siswa bekeija sama dengan Puskesmas dan kepalisian Palsele (&)
Sosialisasi gizi kepada siswa lswat pembelajaran PEE, dan juga sosialisgsi kepada pada
pedagang makanan agar menjual makanan yang sehat. Event-event lertentu juga dimanfaathkan
unzuk menambah gizi anal (7) Pendidikan karakter di sekolah dilaksanakan secara incidental
dan terprograry, Insidental lewat aktivitas sehari-hari, sedang terprogram lewrat pembelajaran.
(8] Sekoluh secara lketat meaanamkan kejujuran dan kedisiplinan dalam penpggunaan HE,
schingsa seting mengadakan rasia HI di sekolah, karena sering ditetnukan gambar atau vicco
tidak layak dilihat anak-anak, Sekolal selalu melibatkan orang tuanya untul menyelesaikannya.

Kandisi masyarakat sekilar tempat linggal anak-anak SMP N 3 Imogiri memiliki kebiasaan
kurang positil , misalnya menonton videe tidak Tayak mituk anak-andl, termasuk lewat T, Ada
liebiasaan masyaralkat, babwa anak lulus SMP Lerus dikawinkan. Terdapat pondok vang kurang
peduli, hahkan mempengarahi terhadap anak-anak yang sekolah di SMP. Di masyrakal terlenly
merupakan pendmpungan orang-orang berpenghasilan rencah, bekerja sebagai pengemis atau
peminza-mirta. Kehiasazn-kebiasaan yang ada di masyarakat cultup kuzt mempengarahi sikan
dan perilaku anak-anak SME N 3 Imuogicl. Burbagai unsur yang ada di masyarakat, al. telangga,
lembaga keagamaan, teman sebaya, arang dewasa di selitar anak, kelnmpok kecil masvarakat,
mempengaruhi perilaku siswa. Secara rinci sebagai berilut. (1) [ebiazaan schelompol
masyaralat yang kurang positif untuk pendidikan anaic-arak terbawa oleh analk-anak ke
seiolah, misalnva anak membawa HP isinya gambar atau video yaog tidak layak untuk analk-
analk, (2] Terdapal ansl perempuan yang terpengaruh perilalou negatif seorang laki-lali dewasa
di seldtarnya, sehingga menimbulkan permasalahan batk i sekolah maupun di masvarakeloya
{3) Terdapat anak yang baru lulus ujian langsung dikawinkan, biasanya zlasan ekonomi, (4)
Pendidikaa di salah satu pondok sempal mempengarubi pandangan anak-anal, sehingga pada
hari tertentu ads separch analeanak yang tidak masuk sekolah. (5) Terdapat beberapa analk
terbawa oleh pengaruh teman-temsn sehaya i luar sekolan, misalnys rnernkols, (6) Terdapat
kegiatar T PA di masjid yang melibatkan arak-anak sejuk T s.d. SMP.

Ulasan tersebul i atas menunjukkan bahwa pels konfipurasi pendidikan di SMP N 3 Tmogiri
-ersusun oleh pendidikarn dalam celuargs, sekolah, dan masyarakal yang mencaup Lelangea,
_etnan sehava, media massa elektronile (HP, televisi, dan internet), serta lembaga agama, yaitu
masjid. (1] Pendidikan dalam keluarga berupa peribiasaan-pembiasaan pola hidup dalam
rumah tanpea, peolngnya individe dalam rumah tangga yang masih kurang dalam sosialisasi
kezadarar terhadap obat terlarang, serta kehidupan sosial yang helum tampak nyata dalam hal
pembinaan menjadi wirga negara vang bertanggunyg jawab. (2} Pendidilian i sekolsh adatzh
menangkap dan melanjutkan proses dan hasil pendidikan dalam keluarga, serta memperbaiki
kehiasaan kurang positif yang di bawa anak dari keluarga atau masyarakat, menskankan
pelzjaran umum relatit untule kehidupan melal leurikulum nasional, muatan lokal, dan
prnpemhangan dird, dan secara dinamis mendekatkan dan memberd keseimbangan pendidikan.
(3) Pendidilkan dalam wasyarakat mencakup fetangga, teman sehaya, media massa, dan lembaga
keagammaan, masjid. (2) Tetangpa anak banyak memberi pelajaran tentang pareliharaan tempat
umum, namun mendapat pensaruh kurang positil dalam penggunaan obat terlarang, pergaulan
bebas, dan kebiasaan negatil orang tua/dewasa dalaps menoenton video. [b) Teman sehaya anak
memberi pelajaran tentany menjadi warpa negara atau anggota masyarakat yarg dermnuokraltik
dan bera:cutasi keadilan serta pendidikan jasmani dan karakter, namun memberi pengaruh
kurang baik dalam pengpunazn obal terlarang dan penpgunaan media komurikasi HEF. {c) Mzdia
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massa elektronik, TV memberi pengalaman anak lenlang hidup Jdan cara berinteraksi denpgan
masyaralat, namun penggunaan HP memberi banyak pengarvh perilel urang positif dalam
hal keterampilan sosial dan pendidilen seks [d) Lembaga keagamaan [masjid), menjadi temnpat
belajar karalkier analg, Khasuanya cara beribadah dan hubuangan vang bail dengan sesama.

3. Konfigurasi Pendidikan di SMP PGRT Kasihan

Kondisi keluarga scbaplan besar orang Lia siswa SMP PGRT Kasihan dapat dikatakan pada Garal
gnsial clonomi menengah ke bawah, bablkan cenderung lemmah. Namun demildan, perhatian
terhiadap  pendidikan putra-putrinya cukup baik, wang sccara rinci sebapai berilut. [L)
Pendidikan agamsr ditekankan sungguli-sungguh oleh orang tua apak, 02 Anak diajari kegialan
sostal leapamaan dan sesial kemasyaralatan, misalnya membantu ketika ada pensajian,
kepgiatan di masjid, thut kerja bakt di kampung (3] Kedisiplinan di rumah diperhalikan dan
dijaga dengzan baill, mizalwya waltu belajar, penpgunaan uang, mengendaral scpeda motor,
hermain. {#] Jadwal menonton TV dictur sendiri, namun selepas sholat maghrib anak harus
segera belajur, (5) Dalam memilibh kelanjutan helajar, diserahkan kepada anak namon haros
sesual denzan minat dan kemampuannva. (6) Pendidikan karakrer juga diajarkan di rumah,
bahwa jika berbuat seosuaty hendalmya memikivlean jupa aldbatnya, karena akibatnya itu
menjadi tanggung jawab sendiri. [7) Tata krama selalu disjarkan orang tua, namun anak masih
salit menerimanya, mereka memahami namun dalam peloksansannya tidalk geperti yang mereka
paihanic [8) Kesehatan anale mendapal pernatian keluarga, kalan ldak sembuh denpan
pengobatan sendicl kemudian di bawa ke Puskessmas, [9) Dalam pergautan anals orang tua
menanamban nrinsip agar tidak medab lerpencarun oleh orang Tain, agar terbeoas dari
minunan keras. (10] Pendidikan seks di keluares berunss penjelesan adanya perubaban Guik
letikea anak memasald usia dewasa, perganlan dengan lawan jenis, dan usia nikah anak Izldi-lala
maupun. perempan. [11] Anak didorong menpilti acars tradisi O kampung, misaloya
peringatan 17 Agustus. [12) Pendidikan politik sempat dilakukan oleh orang tua, karena orang
lua terlibal pactan politik, sekalipus untuk menpgajari menjads warga negara vang baik

SMDP PGRI Kasihan adalah selkalah swasta milik yayvasan PGR] morepalan sekolah inldusit, yang
berada di daerah perbatusan Kabupaten Banlel dengan Kola Yogvakarta, Banyak siswa
pindahan dasi dalawl maopun Tuar dasrah. Scholals ind peroah dikenal anake-znalmya nalal,
hahkan kare-haro e terlibar dalam serangan darl anak-anak SMP tetanpea, Pendidikan wang
diselenggaralkan di sekolan Ini sedikit banvak mempertimbangkar upava memberi layanan
kepada siswa inklusif, Secara rind sebagai berikut. (1) Selkolah menyelenggarakan program plus
fife shill, mencakup musik dan kerajinan untul membekali lulusan agar memiliki kelerampitan
plus. Anal-onak  dilatih menggambar, meskipun tidale semua menyukainga. (2] Untuk
pendidikan inklusif, semua puru sudah dilatih, ramun tetap didampingl guru pembimbing
lthusus darl SGPLD vang datang ke schkolah seliap mingeo dua hard [3) Tendidikan agama
diselenggaralkan sesuai agama vang dianut siswa, untak agama Islam berjalan intensif ketika
bulan Ramadhan, (4] Kegiatan ekstrakurciloler yvang diflot) anak-unak, .l basket, voliey,
pramula, taclwondn, sepak hala. (5) Kedisiplinan yanpg menonjol dipantae guru adalah
berkenaan dengan baju dan akbvilas ketika jzm pelajaran. (6] Uontuk melatin siswa menjadi
warga tcgara yang baik, dalam pemilhan pengourus 0515 dilskalkan pemilihan langsung olch
siswa. [7) Perdidikan jasmaei sudab include delam mata pelajaran reguler dan kegiatan
elstraliuriluler olai raga. (8] Pendidiban seks dilakukan secars insidental oleh gm, berlenizan
perganan dengan [awan jenis dan berteman. (9] Berkenaan dengan abat rerlzran atan nar cnha
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bizsanyn disisipkan dalam mata pelajaran PPRn dank ke-PGRI-an, dan juga sekolah sering
berkoordinasi dengan Bakopar Bantul maupun Polsck Kasihan. (10] Pada hari tertentu, samua
warga sekolah divajiblean mengpueakan babasa [awa,

Dacrah sckitar SMP PGRI Easihan ini merupakan dacrah merah, dalam hal kenakalan anal,
minuman keras, dan narkeba Kondisi sosial ekonomi menengah ke bawah, bahkan ekonomi
lemah. KEondisi ini berdampalk pada sikap dan perilaku siswa sehari-hari, sebagai berikut. (1)
Teman sebanya di kampung tempol linggol ooale-anal sering mempengariuhi dan mengajak
siswa sekolabh inil untuk pergi malam, bermain motor-motoran, menonton perianjukan. (2)
Kegiatar ronda sempat mempengaruhi aktivitas anal di luar rumah, misalnya diajak minum
mrinuman keras, hermain larto. (3] Warung internnd i sekitar sekolail sangat menarik siswa,
seltingpe anal-auak sering bermain d walvng internel, padalial mereka pamitnya dari rumah
akan sekolah tetapl tidak sampai di sekolah, (4] Ada warnng malkan dekat sekolab yang senlah-
elabr kut menlindunpi anak-anak vang bersermbunyi di warungnya ketika jam pclajaran
berlangsung,

Mengacu pada uraan lersebol di atas, menunjukkan bubewa pola konfigurasi pendidikan i SMP
PGRI Kasiban tersusun oleh pendidikan dalamn keluarga, sekolah, dan masyarakat yang
mencalup etanzga, teman sebaya, media massa elsktronik (televisi, HP, dan internet], serta
lemibaga agama, yaitu masjid. (1) Pendidiken yang berlangsung dalam  keluarga untuk
pemhiasaan pola hidup daiam rumah ngea, pentingnya individa dalam romah tangea, maupun
kehidupan sosizl anak, serta pengenalan politik lepada anak. [2] Pendidikarn i sexalah
menanpgkap dan melanjutlkan preses dan hasil pendidilan datam keloarga dan masyorakat

melalui pendidikan Bfe skl dan pendidikan inklosil, menekankan pelajaran wmum relatif untulk
kehidupan melalui kurikulum nazienal, muatar loal, dan pengembangan dird, serla secara
dinamis mendekatkan dan memberi keseimbangan  pendidikan. [2] Pendidilkan dalatn
magyarakat mencekup pendidilean dart tetangga, ternan sebaya, media massa, dan masjid. (=)
Teianpsa memberi pelajaran tentang pemelibaraan lempat atag fasilitas wmum, menjad: warga
wepdrs dan avggobs masyerakal vang demoleatik dan berorientasi keadilar, dan kzamanan,
namun membert pengaruly kurang haik dalam leoterampilan sosial dan penggunaan obat
terlarang. [B) leman schayva memberi pefajaran dalam bzl pemelibarazn tempat ataw fasilitas
wrnurn, sertn elika dan beckomunikasi, nomun memberi pengaruh kerang baile dalam
keterampilan sosal. [¢] media massa eekironk [TV, HE, dan internet] memberi pengalaman
tenlape kelerampilon sosiol, serto efika dan berkomunikosi, sementara internet mombe
pengaruh lkurang baik terhadap atilea dan berlomunilkasi, [d] lembaga agazna (masjid) memberd
pengalaman pendidikan karakter.

4. Konfigurasi Pendidikan di SMP Megeri 1 Bantul

Keondisi keluarga schagian hesar siswa SMP N 1 Bantul berlalar belakang sosial ezonomi
keluarga menengah ke atas, baovak putra pejabal ateu perangkat pemerintahan masak di
sexolah ini Komitmen orang tua leraadap pendidikzn anaknya sangat tinggi. Pencidikan dalam
keluarga sangat memperhatikan pemandaatan media komunikasi HP dan penpgpunaan intamel,
serta menonton TV, Sceara lengkap muatan pendidilan dalam keluarga lessebul, sebagai
berikut, (1} Hubungan antara anak dan arang tua sangat terhuka. (Z) Kedigiplinan analk di
rumah diatur secara ketat, terulama belajar, heribadab, menggunakan AF, dan menonton IV, 3]
Keluarga memperhatikan anax dalam menggunakan internet, bermain game dalam computer,
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penggunaan HP, (4] Nilai-nitai yang ditekankan dalam keluarga adalah ibadah, misalnya shola
tidak holeh ditinggalkan, tidak haleh hohong, kejujuran, [5) Anak juga diberi tugas ringan di
rumah, misalnya memberibkan halaman, merapikan kamar tddureya sendiri, mencuct sepatu. (6)
Dudaya yang diperahankan di rumah adalah sopan santun, suka hersilaturahmi. (7]
Kelerampilan sosial dilath dengan berkomunikasi dengan letangga. (8) Terkait dengan abat
terlarang Can narkoba, anak-anak diajak diskusi tentang hahayanya dan agar menjavhinys. [9)
Unhik pendidican seks, nrang tua mengajak dialog dengan anak mulai dari mengenal dirinya
sendiri sampat bergan] dengan lawan jenis harus hati-hath, (10] Agar menjadi warga negara yang
baile, anak diajak untuk menaati aturan-aturan, misalnys mengendarai sepeda motor harus
merniliki 5|M dan memalkan helm, berjalan di sebelah kiri.

SMP N 1 Bantul merupakan seleolah RSBI, dun menjadi sekalah [avorit bagi masyarakat Bantl
Dengan demildan, program dan proses pendidikan nampak tertata dan Lerstruktur dengan baik,
yaite sevagai berikut [1] Pengembangan divi anak dilakukan lewat legiatan bidang TIK,
ulimpinde bidang smidi, kreativitas, keagamaan, dan olah raga. (2) Pendidikan kesclhatan
dilakukan melalui pembinzan sckolah sehal, penyuluban pula hidap schat, kerja sama dengan
Puskesmas untuk pemeriksanaan anak (3) Pembinaan menjudi warga negara yang haik
dilakukan melalui pengembangan 55 [senyum, salam, sapa, sopan, sanlun). (4] Pendidilan
keagamaan sclain lewat intrakurikuler juga ada kegiatan ibadah L menit pada pap hari. [5)
Kedisiplinan siswa selalu dibangun, il masuk sekolah, papakain siswa, ramhut, sepaty, dilzrang
membawa 1P ke sekolah. [6) Pergaulan siswa fncfede dalam tata tertib sekolah, 4i samping ada
pembelalan mentzl siswa dzlam berkompetisi alau berinteraksi. [7) Pendidikan seles dilakukan
dengan susialisasi kepada siswa kerja sama dengan lembaga atau alumnus terkain, zelalu
memantau pergaulan anak loki dan perempuan dengan dipasang CCTV di berbagat sudut
sekolah. Untuk mengenalkan reproduksi sehat sekolah kerja sama dengan Puskesmas, dinas
kesehatan, kelompolk reproduksi remaja. (8] Untule menghindari penpgunaan obat terlarang dan
narkoba, sekolah berkerja sama denpan Polsek atau Polres Bantul, [9) Pendidkan jusmani, scelain
lewat mata pelajavan formal juga cikembangkan lewat kepatan ekstrakurikuler, [10] Unnitk gizi
anak dikenallzan lewat 4 sehas 5 sempurna, sosialisasi ke kantin sekotah dan orang tua siswia.
(11) Pendidikan karakter dikembangkan di sckolah ini sejac sebelum dikembangkan serentak
secara nasional, denpan ungguian 55.

Kondisi masyarakar sekiter sekolal mendulung proses pendidikan, karena beraca di
lingkunpan seiznlah-zeleslah luin, instansi pendidikan, maupun  pemerintah. Namun demikian,
terdapal lingkunzan warung yang karang nositf bagi perpgaulan anak SMP. Kebiuasdan atau
aktivitas masvarakal di schilar sekolah maupun tempat linggal para siswa mempengarini
perilaku siswa, secara rinel sebagai oerikub, {1} Ada  kelompok-kelompok teman sebaya di
kampung yang kurang kondusif untuk pergsulan anak, namun kelompok tersebut tidak
menganpoy. (2) Acara TV yanp biasa ditonton anak adalah film dari luar negeri, namun
demikian pernah anak-anak menyuxai acara CGlobalTV yang mensyangkan anak sekolan,
pelajaran, film vang isinya juga pelajaran. (3] Internel dickses anak untiz zomunikasi denpan
teman dan mencari bahian untuk menperjzkan tugas. [4) Di dekal sckolah terdapat warang
malkan vang menjadi tempat berkumpulnya anak-anak sekolah Liin yang mamiliki kebiazaan
qurang gositif, dan mampu menarik siswa SMP bergebung dengan mereka (5] DI masyarakal
ivasil sy Leadisi- radisi, namun anak-anal engpan terlibat,

Urajan tersebut di atas memberi makna bahwa pal: konfiguras: pendidikan di SMP N 1 Bantul
terbentuk oleh pendidikan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakal yang mencakup letangga,
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teman sebaya, mediz massa elektronik (P, intermed, dan televist), serta lembagz agama, wiasjid.
[1) Pendidikan dalam keluarga berisi pembiusaan pola hidup dalam rumah tangga, pentingnva
indwiduy datam rumah tanges, kehidupan sosial, pemwbinaan menjadi warpansgara vang
berlangeung jowah, dengan mengedepankan dialop anzara arang tua dan anale (2) Pendidilan di
sckolal menangkap dan melanjutkan proses dan hasil pendidikan dalam keluarpa dan
masyalakat, mcnekankan pelajaren winwim celatil uelok kehidupan melalul urizolum vasional,
muatzn lnlal, pengembangan diri, dan menerapkan sekolah bertaraf internasional, pemanfaztan
teknolopl unbik pemantauan kedisiplinan, serta secara dinamis mendekatkan Jdan memberi
keseirnbangan pendidikan, (3] Peadidikan di masyarakat mencakup dari telanpga, teman
sebaya, dan media massa, menunjuldian:(2) tetangga anak banyak memkben pelajaran tentang
pemeliharaan tempat umum, kemanan, dan Lesadarar terbadap obat terlarang, (b] teran
schava anak banyak memhberi pelzjaran tentang menjadi warga negara atau anggota masyarakal
yang demaolratile dan berorentasi leadilan, keterampitan sosial, serta etila dan berkommunikas,
dan (] media massa eleldronik terutama HP, internet, dan TV banyak memberi pelajaran dalam
hal ketcrampilan sosial serta etika dan berkomunikasi.

KESIMPULAN AN SARAN

Mola konfipurasi pend:dikan pada SMD di ahupaten Bantul terbentuk oleh pendidikan
dalam keluarga, sekolzh, danr masyarakal, yang mencakup terman scbaya, tetanggs, media
massa lewat televisi [TV), hanphane [HE), can interned, serta lembagza keagamaan masjid,

Fnla konfigurasi pendidikan antara kelvarga, sekolah, dan masyarakar pada SMFP di Kabuopaten
Bantul menunjukkan sebagai berikac (1] Pendidikan dalam keluarga berisi permblasaan pola
hidup dan pentingnya individu dalam rumah tangga, kehidupan sosizl, fasilitasi belajar termasck
dukargan terhadap prestast non-akademily serta penpenalan politik kepada anal. (2)
Pendidilkan di schelah menanglap dan tnelanjutkan pendidikan dalam keluarga, memperbaiki
kehiasaan kurang pesitif vang dibawa anak dari keluarga atau masyarakat, menckankan
pelajaran umum rvelatif untuk kehidupan melalui kurikulum nasional, muatan lekal, dan
pengembangan did termasuk pendidikan 1ife shll pendidikan inklusif, pendidikar bertaral
internasional, pemanfaatan ceknologi urtuk pendidikan, serta sccara dinamis mendekatkan dan
memberi keseitnbangarn pendidikan. {3} Pendidikan di masyarakat, ferdivi dari: [z) tzlangga
arask memberi pelajaran tentang pemeliharaaa fasilitas vimum, menjadi warga negara dan
angpota masvaraxat yoang demokralii dan berorientasi keadilan, don keamonan, namun
memberi pengaruh kueang positif delam keterampilan sosial dan penggunzan ebat terlarang; (b
teman sebava analk inemberi pelajaran tentang menjadi warga negara atau anggota masyarakal
vang demokralik dan berorentasi keaditan serta pendidikan jesmani dan karakier, namun
memberi pengarah kurang baic delam kelerampilan sosial, peogpunssn obat erlarang, den
penpounaan media kemunikasi HEP; 0] media massa elektronik TV memhberi pengalaman anzl
rentang keterampilan sosial serta etika dan berkomunilaasi, namun penggunaan HP memberi
hanyak pengaruh larang positif dalam hal keterampilan sosial dan pendidikan seks, serra
fnternet member] penearull kurang baik lerhadap etika dan berkomunikasi; dar [d] lembaga
Jgama [masjid) menjadi kontrol perilaku posicif anak dan menjadi lempal pendidikan karakier
anralk

Sacan yans dapat disampailar mencalup sebagai beriloat, (1] Peneidizan snal yiong atama tidak
hisa dilepaskan darl tangerung jawab orang tua. Oleh karena itu, orang tua hendaknya secara
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serius mengawal pendidikan anak di sekelah maupun mengontrol pengaruh dari masyarakat.
(2] Sekolah hendaknya lebih peka terhadap patensi dan hasil pendidikan anak yang dihawa dari
keluarza dan juga kondisi inzsyarakat. {3] Perlu dibangun jalinan komunikas: efeltil antars
orang tua, sekolah, dan masyarakat, bersama sekolah dan dewan seliolaly, untuk membangun
pemahaman bahwa pendidikan oleh semua {education from olf), tidak hanya dibebankan pada
sekolah ataupun keluarea.
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